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Pendahuluan

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami proses pencarian jati diri dan
sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk dalam hal pergaulan. Di Indonesia,
fenomena pergaulan bebas semakin mengkhawatirkan. Berdasarkan data dari Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2012), sekitar 50% remaja berisiko
pernah melakukan hubungan seksual di luar nikah. Angka kehamilan di luar nikah pada remaja usia
15—-19 tahun pun meningkat dari 35 per 1.000 menjadi 48 per 1.000 antara tahun 2007 hingga 2012.
Selain itu, hasil Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI, 2004) menunjukkan
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bahwa sebagian remaja memiliki sikap permisif terhadap hubungan seksual pranikah. Fenomena ini
tidak hanya terjadi di tingkat nasional, tetapi juga ditemukan di lingkungan sekolah. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan guru Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 35 Jakarta Timur,
ditemukan bahwa beberapa siswa telah menunjukkan perilaku pergaulan yang tidak sesuai norma,
seperti pacaran yang melibatkan kontak fisik berlebihan, membolos sekolah, merokok, serta
nongkrong di tempat yang jauh dari pengawasan orang tua. Hal ini mengindikasikan kurangnya
pemahaman siswa mengenai batasan pergaulan yang sehat dan bertanggung jawab. Salah satu
upaya preventif yang dapat dilakukan adalah melalui layanan informasi yang diberikan oleh guru
BK. Layanan ini berperan sebagai media penyampaian pengetahuan kepada siswa mengenai
bahaya pergaulan bebas serta dampaknya terhadap masa depan mereka. Layanan informasi juga
dapat mengubah persepsi siswa dari yang permisif menjadi lebih bijak dan bertanggung jawab.
Persepsi sendiri merupakan proses internal seseorang dalam menafsirkan lingkungan sekitarnya
yang memengaruhi tindakan dan sikapnya ( Stephen P. Robbins dalam Nisa et al., 2023 ). Pergaulan
bebas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku sosial di mana individu —
individu, terutama anak remaja yang terlibat dalam aktivitas atau hubungan yang melibatkan
kebebasan seksual, alkohol, narkoba, atau perilaku yang dianggap bertentangan dengan norma —
norma sosial atau moral yang berlaku ( Suhaida dalam Mbayang, 2024 ). Layanan informasi yaitu
layanan bimbingan yang memungkinkan peserta didik dan pihak — pihak lain yang dapat
memberikan pengaruh yang besar kepada peserta didik dalam menerima dan memahami informasi
— informasi yang dapat dipergunakan sebagai pertimbangan dan pengambilan keputusan sehari —
hari. ( Sukardi dalam Kusri, 2016 ). Studi sebelumnya, seperti penelitian Damanik (2018) dan Lestari
(2019), menunjukkan bahwa layanan informasi efektif dalam membentuk persepsi siswa terhadap
isu-isu sensitif, seperti seks bebas dan pergaulan remaja.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
layanan informasi berpengaruh terhadap persepsi siswa tentang pergaulan bebas? Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh layanan 2 informasi terhadap
persepsi siswa mengenai pergaulan bebas di SMP Negeri 35 Jakarta Timur. Fokus penelitian
diarahkan pada siswa kelas VIl yang dipilih melalui teknik Purposive Sampling, dengan harapan
hasilnya dapat dijadikan dasar dalam peningkatan layanan konseling di sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode yang
berlandaskan dengan desasin Pre — Eksperimen, tipe One Group Pre Test — Post Test Design, yaitu
desain yang melibatkan satu kelompok siswa yang diberikan perlakuan berupa layanan informasi
tanpa adanya kelompok kontrol. Tujuan dari desain ini adalah untuk mengetahui perubahan persepsi
siswa sebelum dan sesudah perlakuan diberikan ( Sugiyono dalam Andriany et al., 2022 ). Data
dikumpulkan melalui angket berbasis Model Skala Likert yang di gunakan dalam bentuk 4 kategori
( Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, dan Sangat Tidak Sesuai ). Angket ini disusun berdasarkan
indikator persepsi siswa tentang pergaulan bebas, yang mencakup aspek psikologis, moral - agama,
dan sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIl SMP Negeri 35 Jakarta
Timur yang berjumlah 385 siswa. Sampel ditentukan melalui teknik Purposive Sampling
berdasarkan rekomendasi guru Bimbingan dan Konseling, dengan jumlah akhir sebanyak 25 siswa
kelas VII-B yang dinilai memiliki persepsi rendah terhadap pergaulan bebas. Purposive Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas suatu pertimbangan tertentu, seperti ciri-
ciri atau sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh anggota populasi ( Anoatmodjo dalam Lenaini, 2021).
Instrumen yang digunakan berupa angket persepsi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
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Menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner
( Ghozali dalam Sanaky et al., 2021 ). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir memenuhi
syarat dengan nilai r hitung > 0,361. Sementara itu, uji reabilitas mengacu pada kesamaan hasil
pengukuran atau pengamatan saat dilakukan dalam rentang waktu yang berbeda ( Nursalam dalam
Anshari et al., 2024 ). uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai
0,896, yang menunjukkan bahwa instrumen sangat reliabel. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi statistik deskriptif untuk menggambarkan skor Pre - Test dan Post - Test. Secara umum,
serta Uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui signifikansi perubahan persepsi siswa
sebelum dan sesudah perlakuan. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS
versi 29.

Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian ini memaparkan pengaruh layanan informasi terhadap persepsi siswa
mengenai pergaulan bebas. Data dianalisis secara deskriptif dan melalui Uji Wilcoxon Signed Rank
Test untuk melihat perbedaan persepsi siswa sebelum dan setelah layanan informasi diberikan,
sebagaimana disajikan berikut ini:

Tabel 1 Statistik Deskriptif Skor Rata - Rata Pre - Test dan Post - Test Persepsi Siswa

Statistik Pre — Test Post - Test
Jumlah Responden ( N) 25 25
Rata — Rata ( Mean ) 59, 16 91, 88
Jumlah Skor 1,479 2, 297
Standar Deviasi 4,22 12, 4
Skor Minimum 49 67
Skor Maksimum 65 117

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa jumlah responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 25 siswa untuk masing-masing kondisi Pre - Test dan Post - Test. Nilai rata-
rata ( Mean ) skor persepsi siswa pada saat Pre - Test adalah 59,16, dengan jumlah total skor
sebesar 1.479, standar deviasi sebesar 4,22. Skor minimum sebesar 49, dan skor maksimum
sebesar 65. Setelah diberikan layanan informasi, terjadi peningkatan pada skor Post — Test dengan
rata-rata sebesar 91,88, total skor keseluruhan mencapai 2.297, standar deviasi meningkat menjadi
12,4, skor minimum sebesar 67, dan skor maksimum mencapai 117. Peningkatan rata-rata dan
rentang skor ini menunjukkan bahwa layanan informasi berpengaruh terhadap perubahan persepsi
siswa mengenai pergaulan bebas. Meskipun terdapat peningkatan dalam variabilitas ( Standar
Deviasi ), hal ini dapat mengindikasikan bahwa siswa merespons materi informasi dengan tingkat
pemahaman yang beragam, namun tetap mengarah ke perubahan positif. Peningkatan total skor
dari 1.479 menjadi 2.297 juga menguatkan bahwa mayoritas siswa mengalami pergeseran persepsi
ke arah yang lebih baik setelah menerima layanan informasi.

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bahwa layanan informasi merupakan metode
pembelajaran afektif yang berdampak nyata dalam membentuk persepsi dan nilai siswa. Hal ini
memberikan kontribusi terhadap penguatan peran guru BK dalam sistem pendidikan. Bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa dengan peneliti, disarankan untuk
melakukan penelitian pada kelompok siswa yang lebih besar dan beragam, atau membandingkan
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efektivitas layanan informasi dengan bentuk layanan bimbingan lain seperti layanan konseling
individu atau kelompok.

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Variabel N Asymp. Sig. (2-Tailed) Keputusan
Pre - Test & Post - 25 0.001 Ha Diterima
Test

Untuk menguiji signifikansi perbedaan antara skor Pre - Test dan Post — Test, digunakan Uji
Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar
0,001, yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi siswa sebelum dan sesudah
diberikan layanan informasi. Temuan ini memperkuat bahwa layanan informasi mampu memberikan
dampak positif terhadap perubahan persepsi siswa tentang pergaulan bebas.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan informasi memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan persepsi siswa mengenai pergaulan bebas. Hal ini ditunjukkan
melalui peningkatan rata-rata skor dari Pre - Test sebesar 59,16 menjadi 91,88 pada Post - Test,
serta nilai signifikansi sebesar 0,001 berdasarkan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa siswa menjadi lebih memahami batasan dan risiko pergaulan bebas setelah
diberikan informasi yang relevan dan terstruktur. Dengan demikian, layanan informasi dapat menjadi
strategi efektif dalam pembinaan siswa di sekolah. Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan
mampu merancang dan melaksanakan layanan informasi yang kontekstual dan berkelanjutan agar
siswa memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap norma sosial dan nilai-nilai moral dalam
kehidupan sehari-hari.
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